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 Abstract: This community se$rvice$ program aims to pre$ve$nt 

cybe$rbullying in Mojore$jo Ke$mlagi Village$ and provide$ stude$nts 

with an unde$rstanding of the$ dange$rs pose$d by cybe$rbullying. The$ 

ste$ps to pre$ve$nt cybe$rbullying are$ not sharing posts too ofte$n, 

re$ducing irre$le$vant comme$nts, limiting the$ use$ of social me$dia, and 

not be$ing e$asily provoke$d. The$ re$sult of this community se$rvice$ is 

an e$ffort to pre$ve$nt cybe$rbullying in the$ mode$rn e$ra with the$ 

unde$rstanding of SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi stude$nts. 
Keywords: Cyberbullying, Impact, 

Digitalization, Prevention 

Abstrak 

Ke$giatan Kuliah Ke$rja Nyata ini be$rtujuan untuk me$nce$gah cybe$rbullying di De$sa Mojore$jo Ke$mlagi se$rta 

me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada pe$lajar te$ntang bahaya yang ditimbulkan ole$h cybe$rbullying. Langkah-

langkah untuk me$nce$gah te$rjadinya cybe$rbullying adalah de$ngan tidak te$rlalu se$ring me$mbagikan postingan, 

me$ngurangi kome$ntar yang tidak re$le$van, me$mbatasi pe$makaian me$dia sosial, se$rta tidak mudah te$rprovokasi. 

Hasil dari Kuliah Nyata ini adalah upaya pe$nce$gahan cybe$rbullying di e$ra mode$rn de$ngan pe$mahaman siswa 

SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi. 

 

Kata Kunci: Cybe$rbullying, Dampak, Digitalisasi, Pe$nce$gahan 

 

1. PE$NDAHULUAN  

Pe$laksanaan Kuliah Ke$rja Nyata (KKN) Ke$lompok 13 di De$sa Ke$mlagi be$rtujuan 

untuk me$mbe$rikan sumbangsih yang nyata dalam me$nangani isu sosial yang muncul di 

masyarakat, te$rutama di kalangan pe$lajar. Program yang diadakan adalah sosialisasi te$ntang 

cybe$rbullying. Di antara siswa-siswi SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi. Di zaman digital se$karang ini, 

fe$nome$na cybe$rbullying se$makin umum dan dapat be$rpe$ngaruh se$rius te$rhadap ke$se$hatan 

me$ntal se$rta pe$rtumbuhan sosial re$maja. Me$lalui program ini, KKN Ke$lompok 13 be$rusaha 

me$nje$laskan me$nge$nai risiko cybe$rbullying, cara untuk me$nce$gahnya, se$rta pihak yang 

dapat dihubungi jika te$rjadi cybe$rbullying. Ke$majuan te$knologi informasi me$nye$babkan 

munculnya je$nis ke$jahatan baru, se$pe$rti cybe$rbullying, yang me$mbutuhkan pe$nanganan dan 

pe$nce$gahan. Sibe$rbullying sangat umum te$rjadi di be$rbagai ne$gara, te$rmasuk Indone$sia. 

Pe$rundungan juga me$njadi fe$nome$na yang se$makin me$ndatangkan dampak ne$gatif bagi 

ke$se$jahte$raan psikologis dan e$mosional individu, dan te$knologi te$lah me$mpe$rmudah 
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te$rjadinya pe$rundungan de$ngan akibat yang se$rius (Fay, 1967).  

Pe$nting bagi kita untuk me$mikirkan isu ini de$ngan ce$rmat dan me$nyusun strate$gi 

yang e$fe$ktif untuk me$ngatasi gangguan di zaman digital. Pe$rundungan te$lah me$njadi risiko 

signifikan bagi ke$se$jahte$raan me$ntal dan e$mosional individu. Fe$nome$na ini me$liputi 

be$rbagai be$ntuk pe$le$ce$han, pe$n intimidation, dan tindakan tidak adil yang te$rjadi me$lalui 

me$dia sosial, pe$san instan, se$rta platform online$ lainnya. Se$sungguhnya, cybe$rbullying 

adalah pe$rilaku yang dike$nal se$bagai pe$rundungan, yaitu me$nggangu, me$ngusik se$cara 

te$rus-me$ne$rus, dan me$nyusahkan. Cybe$rbullying bisa dianggap se$bagai be$ntuk ke$jahatan 

baru yang me$manfaatkan te$knologi. E$ntitas yang me$mpunyai we$we$nang untuk 

me$laksanakan pe$nce$gahan dan pe$ne$gakan hukum adalah pihak ke$polisian (fimela.com, 

2022) . 

Ke$polisian me$rupakan salah satu institusi ne$gara yang me$miliki tanggung jawab untuk 

me$njaga ke$amanan dan ke$te$rtiban masyarakat, me$ne$gakkan hukum, se$rta me$mbe$rikan 

pe$rlindungan, bimbingan, dan pe$layanan ke$pada masyarakat, se$hingga upaya pe$nce$gahan 

dan pe$nanganan te$rhadap tindakan cybe$rbullying adalah salah satu fungsi dari ke$polisian.  

Di SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi, Kabupate$n Mojoke$rto, pe$ne$liti me$laksanakan sosialisasi 

me$nge$nai pe$nce$gahan bullying di e$ra mode$rn. Sosialisasi ini dilakukan untuk me$nce$gah 

te$rjadinya cybe$rbullying yang kini se$ring te$rjadi di zaman se$karang. Inside$n cybe$rbullying 

yang te$rjadi di dalam se$kolah bisa me$nghadirkan konse$kue$nsi be$rat, se$pe$rti pe$nurunan 

pe$rforma akade$mik, gangguan ke$se$hatan me$ntal, dan bahkan tindakan e$kstre$m se$pe$rti 

bunuh diri. Kare$na itu, sangat pe$nting untuk me$laksanakan sosialisasi te$ntang pe$nce$gahan 

cybe$rbullying dalam me$nangani masalah ini (Ni’mah, 2023).  

Pe$nulisan ini be$rtujuan untuk me$nye$lidiki cara pe$nce$gahan cybe$rbullying di e$ra 

digital, te$rutama di SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi Kabupate$n Mojoke$rto dan me$ngide$ntifikasi 

pe$mahaman siswa me$nge$nai cybe$rbullying, se$rta langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

me$ningkatkan ke$sadaran te$ntang pe$rmasalahan ini. De$ngan de$mikian, diharapkan dapat 

me$mbe$rikan saran ke$pada pihak se$kolah, orang tua, dan masyarakat dalam me$nce$gah 

cybe$rbullying di e$ra digital de$ngan e$fe$ktif. 

2. ME$TODE$  

Ke$giatan Pe$ngabdian pada masyarakat ini me$nggunakan me$tode$ be$be$rapa tahapan 

untuk me$mastikan pe$mahaman te$rhadap siswa – siswi SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi. Tahap 

pe$rtama adalah Pe$rsiapan, pe$mbuatan te$rkait Dampak, Pe$nce$gahan Cybe$rbullying dan 

Obse$rvasi te$mpat pe$laksanaan guna me$mahami karakte$r dari siswa SMPN 2 Ke$mlagi akan 
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pe$mahaman Cybe$rbullying. Tahap Ke$dua, pe$nyampaian sosialisasi dampak cybe$rbullying 

yang me$libatkan ce$ramah me$nge$nai cybe$rbullying ke$pada Siwa SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi 

yang be$rjumlah 318 siswa. Dalam se$si ini dije$laskan de$finisi cybe$rbullying, je$nis – je$nis, 

se$rta contoh – contoh yang re$lavan de$ngan ke$hidupan se$hari – hari siswa dan upaya 

pe$nce$gahan cybe$rbullying. Tahap Ke$tiga adalah tanya jawab, se$te$lah se$si ce$ramah, 

dilakukan se$si tanya jawab untuk me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa untuk me$ngajukana 

pe$rtanyaan te$rkait mate$ri yang te$lah di sampaikan.  

 

Gambar 1. Contoh Diagram 

Tujuan Sosialisasi Pe$nce$gahan Cybe$rbullying di SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi 

 

3. HASIL 

Pe$ntingnya me$mbatasi diri saat be$rsosial me$dia, ce$rdas dalam me$milah informasi 

yang be$re$dar, se$rta me$ningkatkan e$dukasi te$ntang e$tika be$rsosial me$dia agar fe$nome$na 

cybe$rbullying dapat se$ge$ra diatasi. Dalam sosialisasi ini, siswa SMP Ne$ge$ri 2 Ke$mlagi 

diharapkan dapat me$ningkatkan kontrol diri, me$nunjukkan e$mpati ke$pada orang lain, se$rta 

me$milih kosakata yang baik saat be$rbicara. Me$re$ka me$njadi sadar bahwa tindakan 

cybe$rbullying bisa dike$nakan sanksi bagi pe$lakunya se$suai de$ngan pasal 45 ayat (3), yang 

me$nyatakan bahwa orang yang de$ngan se$ngaja dan tanpa hak me$nye$barluaskan, 

me$ntransmisikan, atau me$mbuat informasi e$le$ktronik dan dokume$n e$le$ktronik yang be$risi 

pe$nghinaan dan pe$nce$maran nama baik. Cybe$rbullying yang diatur dalam Undang-Undang 
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Nomor 11 Tahun 2008 me$nge$nai informasi dan transaksi e$le$ktronik (UUITE$) (Unice$f,2020). 

Gambar 1. 

Tahap Pe$rsiapan Obse$rvasi  

Gambar 2. 

Tahap Pe$laksanaan Sosialisasi  

Gambar 3. 

Tanya Jawab de$ngan Siswa SMPN 2 Ke$mlagi 
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4. DISKUSI  

Pe$nye$bab Cybe$rbullying  

Pe$nye$bab dari tindakan pe$rundungan online$ ini bisa sangat komple$ks. Be$be$rapa 

pe$nye$bab cybe$rbullying adalah :  

a. Anonimitas dan Ke$tidak pe$dulian  

orang se$ring me$rasa bisa me$lakukan cybe$rbllying kare$na me$rasa aman di balik layar 

compute$r atau pe$rangkat me$re$ka. Me$re$ka dapat me$nye$mbunyikan ide$ntitas me$re$ka, dan 

me$rasa bahwa tindakan me$re$ka tidak akan me$miliki konse$kue$nsi dalam ke$hidupan nyata. 

b. Ke$inginan untuk me$muaskan diri se$ndiri 

be$be$rapa orang me$lakukan cybe$rbullying kare$na me$rka me$ndapatkan ke$puasan ataurasa 

kuasa, de$ngan me$re$ndahkan atau me$nyakiti orang lain se$cara online$. Ke$adaan me$re$ka 

mungkin me$rasa bahwa tindakan te$rse$but me$mbe$ri me$re$ka pe$rasaan supe$rioritas. 

c. Masalah pribadi atau e$mosional ne$gative$ 

Cybe$rbulling me$miliki masalah pribadi atau e$mosi ne$gative$ yang me$re$ka luapkan ke$dua 

orang lain. Me$raka mungkin me$rasa frustasi, ce$mburu, atau tidak bahagia, dan 

me$nggunaka cybe$rbullying se$bagai saluran untuk me$nge$lurkan e$mosi te$rse$but. 

d. Pe$ngaruh lingkungan  

Be$be$rapa orang mungkin te$rlibat cybe$rbullying kare$na me$re$ka me$rasa te$kanan dari 

te$man se$baya atau ke$lompok te$rte$ntu. Me$re$ka mungkin khawatir akan ke$hilangan 

pe$rsahabatan atau ingin me$ndapatkan pe$ne$rimaan dari ke$lompok me$re$ka. 

e. Ke$tidak tahuan te$ntang dampaknya  

Te$rkadang pe$laku mungkin tidak se$pe$nuhnya me$nyadari be$tapa rusaknya tindakan 

me$re$ka bagi korban. Me$re$ka mungkin tidak me$mahami dampak e$mosional yang se$rius 

yang dapat dialami ole$h korban cybe$rbullying (Halodoc, 2023). 

Dampak dari Cybe$rbullying 

UNICE$F: Bulyying te$rjadi se$cara online$, korban bisa me$rasa se$pe$rti dise$rang dari 

mana – mana, bahkan di dalam rumah se$ndiri, se$pe$rti halnya tidak ada jalan untuk ke$luar. 

Dampak dapat be$rtahan lama dan me$me$ngaruhi se$se$orang dalam banyak cara:  

a. Se$cara Me$ntal, me$rasa ke$sal, malu, bodoh, bahkan marah 

b. Se$cara E$mosional, me$rasa malu atau ke$hilangan minat pada hal-hal yang  kamu sukai  

c. Se$cara Fisik, le$lah (kurang tidur) atau me$ngalami ge$jala se$pe$rti sakit pe$rut dan sakit   

ke$pala. 

Cybe$rbullying dapat me$mpe$ngaruhi kita de$ngan be$rbagai cara, te$tapi te$ntunya 
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masalah ini dapat diatasi dan orang – orang yang te$rdampak juga dapat me$mpe$role$h ke$mbali 

ke$pe$rcayaan diri dan ke$se$hatan me$ntal me$re$ka.  

1) Dampak Bagi Korban: 

a. Dampak psikologis: mudah de$pre$si, marah, timbul pe$rasaan ge$lisah, ce$mas, 

me$nyakiti  diri se$ndiri, dan pe$rcobaan bunuh diri. 

b. Dampak Sosial: me$narik diri, ke$hilangan ke$pe$rcayaan diri, le$bih agre$sif 

ke$padate$man dan ke$luarga 

c. Dampak pada ke$hidupan Se$kolah: pe$nurunan pre$stasi akade$mik, re$ndahnya tingkat 

ke$hadiran, prilaku be$rmasalah di se$kolah. 

2) Dampak Bagi Pe$laku : Ce$nde$rung be$rsifat agre$sif, be$rwatak ke$rasmudah marah, 

implusif, le$bih ingin be$rdominasi orang lain, kurang be$re$mpati dan dijauhi orang lain.  

3) Dampak Bagi Yang Me$nyaksikan (Bystande$r) : Jika cybe$rbullying dibiarkan tanpa tindak 

lanjut, maka orang yang me$nyaksikan dapat be$ransumsi bahwa cybe$rbullying adalah 

pe$rilaku yang dute$rima se$cara sosial. Dalam kondisi ini, be$be$rapa orang mungkin akan 

be$rgabung de$gan pe$nindas kare$na takut me$njadi sasaran be$rikutnya dan be$be$rapa 

lainnya mungkin hanya akan diam saja tanpa me$akukan apapun dan yang paling parah 

me$re$ka me$rsa tidak pe$rlu me$nghe$ntikannya (Halodoc, 2023). 

Pe$laporan Cybe$rbullying 

Tindakan yang dapat diambil adalah me$ncari dukungan se$se$orang yang kita pe$rcaya, 

se$pe$rti orang tua, ke$luarga de$kat, atau orang de$wasa. Di se$kolah, dapat me$nghubungi guru 

BK, guru olahraga, atau guru untuk mata pe$lajaran. Jika bullying te$rjadi di me$dia sosial, 

me$mblokir akun pe$laku dan me$laporkannya di platform me$dia sosial, de$ngan me$ngumpulkan 

dan me$nyimpan bukti dapat me$mbantu apa yang te$lah te$rjadi. 

Pe$nce$gahan Cybe$rbullying 

Ada se$nsi me$nye$nangkan ke$tika me$ndapatkan jumlah like$s, kome$ntar di postingan-

an ataupun me$ndapatkan balasan, dukungan atas kome$ntar yang dibe$rikan untuk suatu isu. 

Lantas apa saja pe$ne$ce$gahan cybe$rullying di me$dia sosial: 

a. Te$rlalu Se$ring Posting 

Se$pe$rti pe$patah, tidak aka nada asap jika tidak ada api. Mungkin kita tidak bisa me$ngatur 

kome$ntar orang, te$tapi kita bisa me$nge$lola apa  - apa saja yang bisa dibagi di me$dia 

sosial pribadi. 

b. Kome$ntar Yang Tidak Pe$nting 

Tidak pe$rlu me$nambahi isu yang sudah panas de$ngan kome$ntar – kome$ntar yang 
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se$makin me$mpe$runcing masalah, atau ikut me$nghakimi subje$k di suatu postingan. Jika 

kita me$rasa le$ga se$te$lah me$ngungkapkan pe$ndapat, tapi coba bayangkan, bagaimana bila 

orang yang se$dang be$rbicarakan di dalam postingan te$rse$but me$mbaca dan te$rpuruk 

kare$nanya? Be$re$mpatilah kalau me$mang ingin be$rkome$ntar, te$tap gunakan e$mpati dan 

jangan me$nghakimi.  

c. Batasi Pe$nggunaan Me$da Sosial  

Te$rlalu banyak me$nghabiskan waktu di me$dia social bisa me$ningkatkan pe$nggunaan 

yang tak pe$rlu. Salah satunya me$mbalasi kome$ntar atau me$mbe$rikan kome$ntar – 

kome$ntar me$ngandung SARA di postingan pe$ngguna lain. Pada akhirnya, ini bisa 

me$micu ke$tidaknyamanan, stre$ss dan me$mpe$rparah kondisi ne$tize$n yang se$dang dalam 

ke$tidakstabilan me$ntal. 

d. Mudah Te$rpancing 

Se$lain me$mbatasi postingan, kamu juga pe$rlu me$mbatasi diri untuk me$ngome$ntari 

se$suatu di inte$rne$t. Ke$tika kamu me$ndapatkan kome$ntar tidak me$nye$nangkan kome$ntar  

tidak me$nye$nangkan di me$dia sosial, jangan langsung te$rpancing. Jika me$ndapatkan 

kome$ntar tidak me$nye$nangkan di me$dia social, jangan langsung te$rpanciing. Ada pilihan 

de$le$te$, block, atau re$port atau se$gala se$suatu yang me$ngganggu ke$tidaknyamanan 

se$bagai pe$ngguna me$dia sosial (Halodoc, 2023). 

 

5. KE$SIMPULAN  

Cybe$rbullying yang te$rjadi di platform me$dia sosial me$ninggalkan je$jak dalam be$ntuk 

gambar atau vide$o. Je$jak digital ini sangat susah untuk dihapus, se$hingga de$ngan jangkauan 

luas ini me$mungkinkan banyak orang untuk turut be$rkome$ntar. Kondisi ini dapat 

me$ngganggu ke$se$hatan fisik korban, yang me$miliki ke$mungkinan le$bih be$sar me$ngalami 

stre$s atau de$pre$si, bahkan dapat me$nimbulkan ke$inginan untuk me$nyakiti diri akibat 

pe$rasaan takut dan malu. Se$lain itu, korban juga bisa saja me$rasa te$rasingkan di lingkungan 

se$kitarnya dan me$ngalami pe$rlakuan yang tidak me$nye$nangkan akibat postingan se$rta 

kome$ntar – kome$ntar bullying yang muncul di be$randa. Ole$h se$bab itu, sangat pe$nting untuk 

me$mbe$rikan pe$nge$tahuan ke$pada re$maja te$ntang bagaimana cara me$njaga diri me$re$ka di 

dunia digital se$rta me$ndorong me$re$ka untuk me$lapor jika me$ngalami cybe$rbullying dan 

me$nyarankan agar pe$lajar te$tap me$nggunakan waktu be$lajar yang bijak minimal 3 jam se$tiap 

hari. 
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